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Asuhan Keperawatan dan Penerapan Terapi Menggambar  Pada Tn. D dengan 

Halusinasi Di Wilayah Kerja Puskesmas Andalas 

 

ABSTRAK 

Halusinasi pendengaran merupakan gejala positif skizofrenia yang dapat mengganggu 

fungsi sosial, konsentrasi, serta meningkatkan risiko perilaku yang membahayakan diri 

sendiri maupun orang lain. Intervensi nonfarmakologis diperlukan sebagai pendukung 

terapi farmakologis untuk membantu pasien mengendalikan gejala halusinasi. Karya 

ilmiah akhir ini bertujuan menggambarkan penerapan asuhan keperawatan jiwa dan 

terapi menggambar pada pasien dengan halusinasi pendengaran di wilayah kerja 

Puskesmas Andalas Kota Padang. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan 

pendekatan proses keperawatan pada Tn. D. Intervensi diberikan melalui terapi 

generalis halusinasi (SP 1-SP 4) dan terapi menggambar selama empat kali pertemuan. 

Evaluasi dilakukan menggunakan Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS). Hasil 

menunjukkan penurunan skor AHRS dari 22 (katagori sedang) menjadi 9 (kategori 

ringan). Terapi menggambar bisa dijadikan salah satu terapi pelengkap untuk 

membantu menurunkan tingkat keparahan halusinasi dan meningkatkan kemampuan 

kontrol diri pasien. 
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Nursing Care and the Application of Drawing Therapy for Mr. D with 

Hallucinations in the Working Area of Andalas Public Health Center 

 

ABSTRACT 

 

Auditory hallucinations are a positive symptom of schizophrenia that can impair social 

functioning, concentration, and increase the risk of behaviors that may harm oneself or 

others. Non-pharmacological interventions are needed as a complement to 

pharmacological therapy to help patients manage hallucinatory symptoms. This final 

scientific paper aimed to describe the implementation of psychiatric nursing care and 

drawing therapy for a patient with auditory hallucinations in the working area of 

Andalas Public Health Center, Padang City. The method used was a case study with a 

nursing process approach involving Mr. D. Interventions were provided through 

generalist hallucination therapy (SP 1–SP 4) and drawing therapy over four sessions. 

Evaluation was conducted using the Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS). The 

results showed a decrease in the AHRS score from 22 (moderate category) to 9 (mild 

category). Drawing therapy can be used as a complementary intervention to help reduce 

the severity of auditory hallucinations and improve the patient's ability to control 

hallucinations. 
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